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ABSTRAK

Propolis adalah bahan resin yang dikumpulkan lebah dari aliran eksudat tumbuhan tertentu
dan digunakan untuk membangun sarang, mendempul atau menutup celah, membuat
corong bagi lebah untuk masuk, menyimpan madu dan serbuk sari, menjaga kehangatan
lingkungan, dan berfungsi sebagai antibakteri alami. Salah satu jenis propolis dari Suku
Meliponini, Propolis Homotrigona apicalis, terbuat dari getah resin jenis tanaman damar.
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data ilmiah mengenai efek propolis sebagai
antibakteri pada sistem pencernaan manusia. Parameter yang diperiksa meliputi aktivitas
fitokimia kualitatif, aktivitas Porphyromonas sp, Steptococcus sp, dan Eschericia sp yang
diukur dengan konsentrasi hambat minimum (MIC) menggunakan metode agar well pada
media Mueller Hiton Agar (MHA), serta pengujian potensi antibakteri dan membandingkan
aktivitasnya dengan kontrol kloramfenikol positif. Menggunakan teknik maserasi dingin,
pelarut EtOH 96% digunakan untuk mengekstraksi propolis selama tiga periode 24 jam.
Alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan karbohidrat semuanya aktif, menurut temuan uji
fitokimia. Berdasarkan temuan uji aktivitas, Porphyromonas sp, Steptococcus sp, dan
Eschericia sp semuanya menunjukkan aktivitas antibakteri. Propolis Homotrigona Apicalis
berpotensi digunakan sebagai pengobatan untuk mengatasi diare, radang gusi, dan bau
mulut karena memiliki sifat antibakteri pada area tersebut serta menyehatkan sistem
pencernaan.

Kata kunci: : Eschericia_sp; Homotrigona_Apicalis, Propolis; Porphyromonas_sp;
Steptococcus_ sp.
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ABSTRACT

Propolis is a resinous material that bees gather from specific plant exudate streams and utilize
to build hives, caulk or seal crevices, create funnels for bees to enter, store honey and pollen,
maintain a warm environment, and function as a natural antibacterial. One type of propolis
from the Meliponini Tribe, Propolis Homotrigona Apicalis, is made from resin of the damar tree.
This research aims to present scientific data on the effects of propolis as an antibacterial in the
human gastrointestinal system. The parameters examined included qualitative phytochemical
activity, Porphyromonas sp, Steptococcus sp, and Eschericia sp activity as measured by the
minimum inhibitory concentration (MIC) using the agar well method on Mueller Hiton Agar (MHA)
media, as well as testing for antibacterial potency and comparing its activity to that of a positive
chloramphenicol control. Using the cold maceration technique, 96% EtOH solvent was used to
extract propolis over the course of three 24-hour periods. Alkaloids, flavonoids, triterpenoids,
and carbohydrates were all active, according to the findings of phytochemical tests. According
to the findings of the activity test, Porphyromonas sp, Steptococcus sp, and Eschericia sp all
exhibited antibacterial activity. Propolis Homotrigona Apicalis has the potential to be utilized as
a treatment that treats diarhea, gum inflammation, and bad breath since it has antibacterial
action in these areas as well as a healthy digestive system.

Keywords: Eschericia_sp; Homotrigona_Apicalis; Propolis; Porphyromonas_sp;
Steptococcus_sp.

PENDAHULUAN

Produk lebah madu tergolong dalam produk hasil hutan bukan kayu (HHBK)
yang terdapat dalam PERATURAN MENTERI KEHUTANAN NOMOR : P.35 / Menhut-
I1/2007. HHBK merupakan hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta
produk turunan dan budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan. Produk lebah
madu yang dimaksud dalam PERMENHUT ini adalah produk madu dan lilin lebah
dari jenis lebah Apis sp. Lebah penghasil madu di bedakan menjadi 2 jenis yaitu
lebah bersengat (Apis) dan lebah tanpa sengat atau Stingless bee (Michener., 2007).
Stingless bee di Indonesia memiliki beberapa istilah penamaan antara lain kelulut
(Kalimantan), galogalo (Sumatera), klanceng, lenceng (Jawa), dan te’'uweul (Sunda.
Lebah ini tidak memiliki sengat namun pertahanan dirinya dengan cara mengigit.
Lebah kelulut memiliki produk turunan selain madu yaitu bee pollen dan propolis.
Propolis memiliki tektur lengket seperti lem yang biasa juga disebut sebagai lem
lebah. Lebah mengumpulkan propolis dari resin dan getah yang biasanya disebut
dengan eksudat pohon dan tanaman tertentu yang digunakan sebagai pembangun
sarang, perlindungan dari musuh, dengan menutup celah-celah, mendempul
retakan, tempat menyimpan madu, bee pollen dan digunakan sebagai corong pintu
masuk lebah ke sarang. Propolis terdiri dari resin (50%), lilin lebah dan asam lemak
(30%), minyak esensial dan aromatik (10%), fenolik dan flavonoid (10%), serbuk sari
(5%), termasuk vitamin dan mineral (5%) (Kumazawa dkk., 2004; Bankova, 2009;
Ozer 2020).

Tinjauan literatur mengenai bioaktivasi kimia propolis menunjukkan bahwa
propolis mengandung senyawa fenol dan flavonoid, serta nutrisi penting seperti
vitamin B1, B2, B6, C, dan E, serta mineral. Propolis juga mengandung 16 asam
amino esensial yang dibutuhkan untuk regenerasi sel (Sulaeman dkk., 2017).
Propolis diketahui mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, tanin dan
karbohidrat. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa propolis juga dapat
menangkal radikal bebas (Khairunisa dkk., 2020). Propolis memiliki komposisi kimia
yang sangat kompleks dan berbagai aktivitas biologi seperti antibakteri, antivirus,
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antijamur, antioksidan, antiinflamasi, antikanker dan sistem kekebalan tubuh
(Buratti dkk., 2007; Moreira dkk., 2008; Lima dkk., 2009). Beberapa propolis yang
berasal Negara Iran memiliki beberapa senyawa kuat salah satunya 3-methyl-2-
butenyl caffeate dan phenyl-ethyl caffeate secara efektif untuk merawat pasien
ortodonti tanpa menimbulkan efek samping seperti lesi, rasa tidak enak dan reaksi
alergi ketika menggunakan obat kumur chlorhexidine (Ibrahim dkk., 2016).

Selama beberapa dekade terakhir, terjadi peningkatan kasus pada sistem
pencernaan khusus pada areal mulut dan usus. Hal ini bermula dari terbentuknya
plak yang menebal, sehingga berdampak pada penurunan fungsi saliva untuk
melakukan aktivitas antibakterinya. Streptococcus mutans termasuk agen yang
bertanggung jawab atas penyakit periodontal karena bersifat karsiogenik yang
mampu mensekresikan zat asam dari karbohidrat dari proses permentasi (Pratiwi,
2008). Penyakit periodontal jika tidak diobati akan mengundang banyak mikroba
untuk tumbuh subur di dalam rongga mulut salah satunya Porphyromonas
gingivalis. P. gingivalis tergolong dalam bakteri anaerob Gram-negatif berpigmen
hitam yang memiliki repertoar beragam faktor virulensi yang berkoloni dalam
jaringan mulut dan tumbuh serta berkembang pada biofilm subgingiva (Lamont dkk.
2010 Eolia dkk. 2019). P. gingivalis telah dilaporkan sebagai agen "patogen kunci”
yang berperan untuk mengatur perkembangan penyakit periodontal dengan
mengubah komunitas mikroba jinak menjadi disbiotik satu (Hajishengallis et al.
2012). Oleh karena itu P. gingivalis dianggap sebagai target utama untuk
pencegahan dan pengobatan penyakit periodontal. Escherichia coli merupakan
agen floral usus normal. Bakteri ini pada umumnya berperan dalam fungsi dan
nutrisi normal. Bakteri ini dapat berubah sifat pathogen jika berada di luar usus
atau di tepat berada dalam kondisi jarang ada flora normal, yang memicu penyakit
seperti diare. (Yusufet al., 2015, lestari 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data ilmiah mengenai efek propolis
sebagai antibakteri pada sistem pencernaan manusia. Parameter yang diperiksa
meliputi aktivitas fitokimia kualitatif, daya hambat bakteri Porphyromonas sp,
Steptococcus sp, dan Eschericia sp secara invitro.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah eksperimen kuantitatif
dengan tiga kali pengulangan untuk mengukur nilai daya hambat ekstrak etanol
propolis H. apicalis terhadap Porphyromonas gingivalis, Staphylococcus mutans, dan
Escherichia coli secara in vitro.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang akan digunakan dalam penelitian meliputi rotary evaporasi, shaker,
lamina flow cabinet, hot plate, autoclave, Uv-Vis spektrofotometer, gelas piala, gelas
ukur, timbangan analisis, corl bored, cawan petri, incubator oven.

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah biakan murni P.
gingivalis bersumber dari Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman, biakan S.
mutans dan E. coli yang bersumber dari Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman. Propolis H. apicalis bagian kantong madu, kantong bee pollen
maupun jaring yang diperoleh dari pertenakan lebah “ASLI ALAMI SEHAT &
LESTARI” Desa Batuah, Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Tisu, etanol, aquades, DMSO, media muller hiton agar,
clorhamphenicoll dan cotton swab steril.
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Penyiapan Simplisia

Penyiapan simplisia dilakukan dengan pemotongan propolis menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil agar permukaan propolis dapat terendam secara menyeluruh
dalam etanol dan kandungan kimia dapat terambil secara optimal.

Ekstraksi

Ekstrak yang digunakan yaitu maserasi (perendaman dingin tanpa
dilakukan pratreatmen pemisahan propolis dan lilin) dengan menggunakan pelarut
etanol dengan menggunakan shaker selama 3 x 24 jam pada suhu kamar. Setelah
itu larutan ekstrak disaring untuk mendapatkan filtrat dari pelarut. Filtrat lalu
dipekatkan dengan menggunakan rotary vacum evaporator sehingga didapatkan
ekstrak kasar etanol. Selanjutnya ekstrak dimasukan kedalam botol sampel yang
sudah ditimbang dan dimasukan ke dalam oven dengan suhu 40°C selama 3-4 hari
agar dihasilkan sampel ekstrak

Pengujian Fitokimia kualitatif

Analisis fitokimia yang dilakukan menggunakan uji perubahan warna
kualitatif yang mengacu pada Viji et al., (2013) dan Oscar et al.,, (2020) dan
menggunakan rasio bahan alami yang positif untuk fitokimia tertentu. Metabolit
sekunder yang diuji meliputi: alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid, kumarin dan
karotenoid.

Pengujian Antimikroba

Metode sumuran agar Muller Hitton Agar (MHA) dilakukan secara steril
dengan mengautoclave semua peralatan kemudian dimasukan ke lamina flow
untuk menilai MIC.

1. Pengulturan P. gingivilis, S. mutans dan E. coli

Secara singkat pengulturan dibuat dengan cara MHA sebanyak 45 mL
sampai mendidih, kemudian disterilkan dengan Autoclave sampai suhu mencapai
121°C lalu ditunggu 15 menit. Media kemudian dimasukan ke lamina flow. Media di
letakan kedalam tabung reaksi sebanyak 15 mL yang diletakan dalam posisi miring.
Ketika media sudah set diambil 1 koloni mikroba dengan menggunakan jarum ose
kemudian diinkubasi selama 24 jam dalam inkubasi.

2. Pengujian P. gingivilis, S. mutans dan E. coli

Pengujian mikroba dengan metode sumuran agar dengan cara memasak MHA
sebanyak 60 ml sampai mendidih kemudian disterilkan dengan Autoclave sampai
suhu mencapai 121°C lalu ditunggu 15 menit. Media kemudian dimasukan ke
lamina flow. Media MHA sebanyak 20 ml dituangkan dalam petri disk diameter 10
cm. Media MHA steril yang sudah set diinokulasi mikroba dengan transmitan 70-
75%. Pembuatan sumuran dengan menggunakan Corl borer diameter 5 mm
kemudian ditandai antara sampel uji, kontrol positif dan kontrol negatif.
Chloramphenicol sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif. Cawan
petri yang berisi media dan sampel uji kemudian diinkubasi selama 18-24 jam pada
37° C. Uji antimikroba dilakukan dalam rangkap tiga untuk semua sampel, dan
diambil pengukuran konsentrasi hambat minimum atau konsentrasi bunuh
minimum. Hambat yang muncul diukur dimensi X, Y dan Z kemudian rata-rata
hasilnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian aktivitas antibakteri propolis H. apicalis dilakukan terhadap
bakteri P. gingivalis (garam negative), S. mutans (Gram positif) dan E.coli (Gram
negatif) secara in vitro menggunakan sumuran agar. Terbentuknya zona bening
di sekitar koloni bakteri menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan
bakteri uji. Zona penghambatan bakteri dinyatakan dalam millimeter (mm)
yang diukur dari zona bening yang terbentuk. Semakin luas zona bening
menunjukkan semakin tinggi aktivitas antibakteri propolis. Hasil pengamatan uji
aktivitas antibakteri propolis terhadap ketiga jenis bakteri uji ditampilkan pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Aktivitas Daya Hambat Bakteri Uji oleh Propolis H. apicalis Ekstrak Etanol

Jenis Bakteri Jenis Perlakuan Rata-rata zona hambat
(ng/well) (mm)
Staphylococcus mutans Control positif : 950

Chloramphenicol 10

Konsentrasi 100 13,91
Konsentrasi 50 11,66
Konsentrasi 25 3,97
Konsentrasi 12,5 3,74
Porphyromonas gingivalis Control positif :
Chloramphenicol 10 25,70
Konsentrasi 100 14,44
Konsentrasi 50 13,22
Konsentrasi 25 12,25
Konsentrasi 12,5 7,10
Escherichia coli Control positif :
Chloramphenicol 10 25,21
Konsentrasi 100 13,36
Konsentrasi 50 13,30
Konsentrasi 25 12,65
Konsentrasi 12,5 8,36

Sumber: Data Primer, 2024.

Efektifitas antibakteri propolis diduga berhubungan dengan senyawa antibakteri
yang terdapat di dalam propolis. Senyawa aktif yang terkandung di dalam propolis
mampu menghambat pertumbuhan S. mutans , P. gingivalis, E. coli. (Tabel 2)
dibandingkan E.coli berdasarkan kepekaan bakteri uji, maka dapat dikatakan
bahwa jenis bakteri turut mempengaruhi besarnya zona hambat yang dibentuk
oleh propolis. Sifat antibakteri propolis disebabkan karena beberapa
mekanisme, antara lain: menghambat pertumbuhan bakteri dengan mencegah
pembelahan sel, disorganisasi sitoplasma, membran sel dan dinding sel
bakteri, menyebabkan bakteriolisis parsial, menghambat sintesis protein
(Bankova & Popova, 2007). Berbagai sifat alami propolis telah diteliti termasuk
penangkapan radikal bebas, sitotoksisitas, dan aktivitas antimikroba (Oryan dkk.,
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2018; Elkhenany dkk., 2019; Saad, 2020). Propolis dan turunannya memiliki
banyak senyawa antimikroba alami dengan spektrum luas terhadap berbagai jenis
bakteri dan meningkatkan kemanjuran antibiotik konvensional (Sawar dkk., 2010).

Bakteri jenis P. gingivalis tergolong dalam bakteri anaerob Gram-
negatif berpigmen hitam yang memiliki repertoar beragam faktor virulensi yang
berkoloni dalam jaringan mulut dan tumbuh serta berkembang pada biofilm
subgingiva. Aktivitas daya hambat P. gingivalis dalam propolis H.apicalis pada
konsentrasi 100 ug/well dan konsentrasi 50 ug/well sebesar 13,91 mm dan 11,66
mm tergolong kuat sedangkan pada konsentrasi 25 ug/well dan konsentrasi 12,5
ug/well sebesar 3,97 mm dan 3,74 mm tergolong lemah jika dibandingkan dengan
Chloramphenicol 10 ug/well sebesar 25,0 yang tergolong sangat kuat (kotel, 2019).
Penelusuran aktivitas propolis dari Brasil terhadap P. gingivalis telah diteliti mampu
menghambat aktivitas P. gingivalis (Gebara, 2002)

Bakteri jenis S. mutans termasuk fakultatif Gram positif yang dapat
memfermentasi gula dari makanan. Asam organik yang diekskresikan menyebabkan
penurunan pH lokal yang dapat menyebabkan lesi email gigi dan dengan demikian
memulai pengembangan karies agen yang bertanggung jawab atas penyakit
periodontal karena bersifat karsiogenik yang mampu mensekresikan zat asam dari
karbohidrat dari proses permentasi (Irwan 2020 skripsi Pratiwi, 2005). Aktivitas S.
mutans sebagai bakteri Gram positif berperan serrta dalam dalam pembentukan
biofilm penyebab gigi karies (Kurek Gorecka dkk., 2021). Aktivitas daya hambat S.
mutans dalam propolis H.apicalis pada konsentrasi 100 ug/well , konsentrasi 50
ug/well, konsentrasi 25 ug/well sebesar 14,44 mm, 13,22 mm dan 12,25 mm
tergolong kuat sedangkan pada dan konsentrasi 12,5 ug/well sebesar 7,10 mm
tergolong sedang jika dibandingkan dengan Chloramphenicol 10 ug/well sebesar
25,70 yang tergolong sangat kuat (kotel, 2019). Senyawa yang terdapat dalam
propolis telah ditelusuri memiliki aktivitas penghambatan terhadap S. mutans
secara invitro (Irwan 2020).

Bakteri jenis Escherichia coli merupakan bakteri berbentuk batang
bersifat Gram-negatif, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan merupakan
flora alami pada usus mamalia (Yang dan Wang 2014). Keberadaan bakteri E. coli
dalam sumber air minum menjadi salah satu faktor terpenting karena dapat
mengetahui bahwaair tersebut sudah tercemar oleh fases, yang jika di konsumsi
dapat menyebabkan diare (Rahayu 2018). Aktivitas daya hambat E. coli dalam
propolis H.apicalis pada konsentrasi 100 ug/well , konsentrasi 50 ug/well,
konsentrasi 25 ug/well sebesar 13,36 mm, 13,30 mm dan 12,65 mm tergolong kuat
sedangkan pada dan konsentrasi 12,5 ug/well sebesar 8,36 mm tergolong sedang
jika dibandingkan dengan Chloramphenicol 10 pg/well sebesar 25,21 yang tergolong
sangat kuat (kotel, 2019). Penelusuran aktivitas propolis telah dilaporkan memiliki
aktivitas pengambatan bakteri E coli (Lestari 2020). Aktivitas antimikroba pada
ektrak propolis H. apicalis dipengaruhi oleh kandugan fitokimia senyawa tertentu
yang dapat dilihat dalam Tabel 2.

Pengujian fitokimia propolis H. apicalis menunjukkan adanya senyawa
alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan karbohidrat. Dalam beberapa literature
menyatakan bahwa senyawa golongan alkaloid mampu mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Anggraini 2020).
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia Propolis H. apicalis Kualitatif.

Pengujian Hasil uji
Alkoloid +++
Flavonoid +++
Triterpenoid +
Steroid -
Karetonoid -
Kumarin -
Karbohidrat ++

Sumber: Data Primer, 2024

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak
membran sel bakteri yang diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Amalia,
2017). Efek flavonoid dalam propolis yang telah dilaporkan menyebabkan
permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil dari interaksi
antara DNA bakteri S. mutans dan bakteri E. coli.

Triterpenoid dapat ditemukan pada lapisan lilin buah, damar, kulit, batang
dan getah yang mungkin digunakan sebagai sumber resin propolis oleh lebah. Rasa
pahit dan aroma khas damar pada ekstrak propolis H. apicalis disebabkan adanya
senyawa triperpena dalam ekstrak tersebut (Hasan 2011). Hal ini sesuai dengan
aroma khas damar propolis H. apicalis yang diduga kuat bersumber dari tanaman
jenis damar yang ada di lingkungan sekitar peternakan.

Karbohidrat telah ditemukan memainkan peran penting dalam beberapa
penelitian yang berdampak pada kesehatan manusia. Menghambat pertumbuhan
bakteri patogen di dalam saluran pencernaan dapat membantu menjaga
keseimbangan mikrobiota usus yang sehat (Mohan 2020). Karbohidrat dengan sifat
tersebut juga dapat menjadi landasan pengembangan strategi pencegahan infeksi
dan peradangan dalam konteks kesehatan mulut dan pencernaan. Selain itu, jenis
karbohidrat tertentu diketahui mengganggu proses penginderaan kuorum antar
bakteri, menghambat pembentukan biofilm, dan mengurangi adhesi bakteri pada
permukaan, sehingga menghambat kemampuannya untuk menginfeksi jaringan
atau permukaan (Mutuyemunge dan Fedrick., 2023). Karbohidrat yang terdapat
pada ekstrak propolis dilaporkan berdampak pada adhesi bakteri Streptococcus
mutans yang berhubungan dengan pembentukan plak gigi. Propolis yang bersumber
dari Brazil juga dilaporkan mengandung karbohidrat yang berperan dalam
menghambat bakteri (Arslan., 2012).

PENUTUP
Kesimpulannya, penelitian mengungkapkan bahwa ekstrak propolis H. apicalis
menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap S. mutans, P. gingivalis,
dan E. coli secara in vitro. Analisis fitokimia ekstrak propolis menunjukkan adanya
kandungan alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan karbohidrat. Efek antibakteri yang
diamati disebabkan oleh berbagai senyawa aktif yang ada dalam ekstrak propolis.
Khususnya, aktivitas penghambatan propolis pada konsentrasi 100 ug/well agar
diperhatikan, karena lebih baik dibandingkan dengan efek Kloramfenikol pada 10

114



GJFR Volume 7 Nomor 2 Oktober 2024, E-ISSN 2614-204X P-ISSN 2614-2058

ug/well. Hal ini menunjukkan potensi propolis H. apicalis sebagai obat herbal untuk
memerangi bau mulut, radang gusi, dan diare. Penelitian dan validasi lebih lanjut
direkomendasikan untuk mengeksplorasi aplikasi terapeutik dan mekanisme
kerjanya
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